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PENGARUH MODIFIKASI TORAK TERHADAP PERFORMA SEPEDA MOTOR

Andi Sanjaya
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Mesin, Universitas Bandar Lampung (UBL)

Jl. Zainal Abidin Pagar Alam No.26, Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar Lampung, Lampung 35142
E-mail : Andisanjaya564@gmail.com

Abstract

Belakangan ini, selain sebagai alat transportasi, sepeda motor juga digunakan untuk kepentingan kompetisi performance.
Metode perubahan sudut torak menjadi hal yang sederhana untuk merubah volume ruang bakar dengan tujuan untuk
meningkatkan perbandingan rasio kompresi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen yang dilakukan di
laboratorium. Dimana menggunakan sepeda motor Yamaha mio 115cc dan bahan bakar Pertamax, serta menggunakan torak
standar dan modifikasi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap unjuk kerjanya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
dynamometer (dynotest) untuk mengetahui daya maksimum dan torsi maksimum pada sepeda motor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengujian menggunakan torak standar diperoleh sebesar 6,68 PS pada putaran 8500 rpm dan torsi
maksimum 9,54 NM pada putaran 3500 rpm, Setelah dilakukan modifikasi pada Torak yang menyebabkan peningkatan pada
perbandingan rasio kompresi, memberikan dampak positif pada daya motor menggunakan bahan bakar Pertamax. Hasil
pengujian menunjukkan kenaikan daya dari 6,68 PS menjadi 6,90 PS menggunakan bahan bakar Pertamax. dari hasil pengujian
torsinya, yang mana pada Torak modifikasi mengalami peningkatan dari 8,61 Nm menjadi 9,54 Nm.

Kata kunci : Rasio kompresi; modifikasi torak ; Unjuk kerja.

1.LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dewasa ini sangat pesat, hal ini memberi tanda bahwa semakin
majunya peradaban manusia. Salah satu wujudnya adalah
kesibukan manusia yang kian meningkat, hal inilah yang
menuntut para ilmuwan untuk berusaha menciptakan suatu
alat atau mesin yang berfungsi membantu kinerja manusia.
Kendaraan bermotor merupakan salah satu alat transportasi
yang memerlukan mesin sebagai penggerak mulanya, baik
untuk kendaraan roda dua maupun untuk kendaraan roda
empat. Motor bakar merupakan salah satu mesin yang
digunakan sebagai penggerak mula-mula alat transportasi.
Belakangan ini, selain sebagai alat transportasi, sepeda motor
juga digunakan untuk kepentingan kompetisi performa atau
tenaga yang dihasilkan sepeda motor.

Untuk menghasilkan sepeda motor dengan performa
yang tinggi banyak cara yang dapat ditempuh, salah satunya
yang paling penting adalah dengan melakukan modifikasi
pada bagian engine. Modifikasi bisa dilakukan dengan
melakukan perubahan pada torak untuk mendapatkan
perubahan volume ruang bakar yang bertujuan untuk
memperoleh perubahan pada perbandingan kompresi.
Perubahan perbandingan rasio kompresi dapat mempengaruhi
daya, torsi dan konsumsi bahan bakar pada sepeda motor satu
silinder.

II. LANDASAN TEORI

Motor Bakar
Motor bakar merupakan jenis penggerak yang banyak
dipakai. Dengan memanfaatkan energi kalor dari proses
pembakaran menjadi energi mekanik. Motor bakar
merupakan salah satu jenis mesin kalor yang proses
pembakarannya terjadi dalam motor bakar itu sendiri
sehingga gas pembakaran yang terjadi sekaligus sebagai
fluida kerjanya. Motor bakar dapat dibedakan menjadi dua,

yaitu motor pembakaran dalam dan motor pembakaran luar.

Motor Pembakaran Luar Motor pembakaran luar
adalah mesin dimana media atau fluida kerja yang

memanfaatkan panas pembakaran dipisahkan oleh suatu
dinding pemisah dengan panas hasil pembakaran. Yang dapat
digolongkan dalam mesin jenis ini diantaranya adalah turbin
gas siklus tertutup dan ketel uap bersama turbin uap,
kondensor dan pompa yang membentuk sistem pembangkit
energi uap.

Motor Pembakaran Dalam Motor pembakaran dalam
Adalah mesin yang memanfaatkan fluida kerja atau gas

panas hasil pembakaran dimana antara medium yang
memanfaatkan gas panas hasil pembakaran dengan fluida
kerjanya tidak dipisahkan oleh dinding pemisah. Mesin
konversi energi yang dapat diklasifikasikan dalam mesin jenis
motor pembakaran dalam adalah motor bensin, motor diesel,
dan turbin gas siklus terbuka.

Termodinamika Motor Pembakaran Dalam Siklus Otto

Pada siklus otto atau siklus volume konstan proses pembakaran
terjadi pada volume konstan, sedangkan siklus otto tersebut ada
yang berlangsung dengan 4 (empat) langkah atau 2 (dua)
langkah. Untuk mesin 4 (empat) langkah siklus kerja terjadi
dengan 4 (empat) langkah piston atau 2 (dua) poros engkol.
Adapun langkah dalam siklus otto yaitu gerakan piston dari
titik puncak (TMA=titik mati atas) ke posisi bawah (TMB=titik
mati bawah) dalam silinder. Perhitungan secara teori pada
siklus ideal akan mencakup 4 proses ialah kompresi, ekspansi,

pemanasan, dan pendinginan. Gambar berikut adalah diagram
tekanan-volume (P-V) siklus ideal motor

4 langkah volume tetap (siklus Otto).
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Gambar 2.1. P-V diagram pada siklus Otto

Langkah 0-1 adalah langkah hisap, langkah 1-2 adalah langkah
pemampatan, garis 2-3 adalah Pembakaran secara cepat yang
menghasilkan pemanasan gas pada volume konstan, langkah 3-
4 adalah langkah ekspansi gas panas, sedang segmen 4-1
turunnya tekanan secara tiba-tiba karena dibukanya  katup
buang.

4-1 turunnya tekanan secara tiba-tiba karena dibukanya  katup buang. Setelah itu gas dibuang pada langkah 1-0Asumsi yang digunakan pada siklus seperti pada gambar di atas beserta
penjelasannya adalah sebagai berikut:
1. (0-1) Langkah Hisap dianggap sebagai proses tekanan

tetap.
2. (1-2) Langkah Kompresi dianggap berlangsung secara

adiabatik.
3. (2-3)Proses Pembakaran dianggap sebagai

pemasukankalor pada volume konstan.
4. (3-4) Langkah Kerja ialah proses adiabatik.
5. (4-1) Proses Pembuangan dianggap sebagai proses

penggeluaran kalor pada volume konstan.
6. (1-0) Langkah Buang ialah proses tekanan konstan.

Siklus Diesel

Siklus diesel adalah siklus teoritik untuk compression
ignition engines atau motor diesel. Perbedaan antara siklus
diesel dan siklus otto adalah pada diesel penambahan panas
terjadi pada tekanan tetap. Karena alas an ini siklus diesel
sering kali disebut siklus tekanan tetap.

Gambar 2.2. P-V diagram pada siklus Diesel

1. (1-2) proses kompresi isentropik (reversibel adiabatik)
2. (2-3) proses pembakaran isobaris
3. (3-4) ekspansi isentropik (reversibel adiabatik)
4. (4-1) proses pembuangan kalor isokorik.

III HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan Rasio Kompresi Pengaruh Modifikasi Torak
Metode modifikasi atau peningkatan rasio kompresi yang
digunakan adalah dengan melakukan perubahan Sudut
Tonjolan pada Torak dengan Sudut Torak yang digunakan.
adalah sudut 9° dan 10°.

Gambar 4.1 Torak standar

Gambar 4.2 Torak modifikasi

Dengan metode tersebut akan didapatkan perubahan rasio
kompresi sebagai berikut:

Volume langkah mula-mula (VL)
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IV PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Modifikasi dengan cara perubahan Sudut Torak dapat
mempengaruhi perbandingan rasio kompresi.

2. Hasil pengujian:
Torak standar

Pertamax:
- Daya maksimum 6,68 PS pada putaran 8500 rpm.

- Torsi maksimum 9,54 Nm pada putaran 3500 rpm.

Torak modifikasi
Pertamax:
- Daya maksimum 6,79 PS pada putaran 8500 rpm.

-Torsi maksimum 9,54 Nm pada putaran 3500 rpm.

Meningkatnya rasio kompresi dapat mempengaruhi daya dan
torsi maksimum pada kendaraan sepeda motor satu silinder,
yang pada khususnya pada Yamaha Mio 115cc Tahun 2010
Jumlah oktan yang terkandung dalam bahan bakar juga dapat
mempengaruhi kinerja suatu kendaraan bermotor.
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